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PENGARUH  METODE  ASOSIASI  TERHADAP  PENINGKATAN MOTIVASI  
DAN  HASIL  BELAJAR  SISWA  PADA MATA  
PELAJARAN BIOLOGI DI  SEKOLAH  MENENGAH  
PERTAMA  ISLAM  TERPADU  (SMP IT)   
AL-FITYAN GOWA. 
 
ABSTRAK:  Salah satu metode mengajar yang telah dikembangkan dan terbukti 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar  adalah metode asosiasi. Metode asosiasi 
disebut juga sebagai metode mnemonik atau jembatan keledai digunakan untuk mengingat 
konsep-konsep penting dalam semua mata pelajaran. Metode asosiasi adalah hubungan 
antara tanggapan yang satu dengan tanggapan yang lainnya dalam jiwa kita. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui motivasi sebelum dan setelah  
penerapan metode asosiasi pada siswa kelas VII  SMP IT Al-Fityan Gowa, (2) mengetahui 
hasil belajar biologi sebelum dan setelah penerapan metode asosiasi pada siswa kelas VII  
SMP IT Al-Fityan Gowa, (3) mengetahui pengaruh metode asosiasi terhadap motivasi pada 
siswa  kelas VII  SMP IT Al-Fityan Gowa, dan (4) mengetahui pengaruh metode asosiasi 
terhadap hasil belajar pada siswa  kelas VII  SMP IT Al-Fityan Gowa. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen karena penelitian ini belum 
sepenuhnya mengontrol faktor-faktor internal dan eksternal penelitian. Populasi dalam  
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP IT  Al-Fityan Gowa, semester genap 
terdiri dari empat kelas tiap kelas masing-masing berjumlah 26 dan 27 sehingga jumlah 
populasi keseluruhan adalah  107 siswa pada tahun ajaran 2012/2013. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan tehnik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel bertujuan dengan 
melihat karakteristik populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih dua kelas 
dari empat kelas VII yang ada, yang memiliki karakteristik hampir sama berdasarkan 
informasi dari sekolah tempat penelitian. Kelas yang dimaksud yaitu kelas VII C yang 
berjumlah 27 orang dan kelas VII D yang berjumlah 27 orang. Kedua kelas tersebut 
dibelajarkan dengan dua metode pembelajaran yang berbeda, yaitu kelas VII C dibelajarkan 
dengan metode asosiasi sebagai kelas eksperimen/perlakuan dan  kelas VII D  dibelajarkan 
dengan metode ceramah (konvensional) sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dilakukan pada 
semester genap tahun pelajaran 2012/2013.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) motivasi belajar biologi siswa sebelum 
penerapan metode asosiasi adalah rata-rata 37,74 dan sesudah penerapan metode asosiasi 
adalah 79,78 (2) hasil belajar siswa sebelum penerapan metode asosiasi  adalah rata-rata  
45,22 dan hasil belajar siswa setelah penerapan metode  asosiasi adalah  rata-rata 81.44  (3) 
penerapan metode asosiasi berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar biologi 
siswa. (4) penerapan metode asosiasi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 
biologi siswa.  
A. Latar  Belakang   
Berdasarkan hasil studi lapangan di 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
(SMP IT) Al- Fityan Gowa menunjukkan 
bahwa kendala siswa  adalah sulit  
menghafal dan mengingat materi biologi.  
Oleh karena itu dianggap  penting  
penerapan metode asosiasi dengan harapan 
dapat mempengaruhi motivasi dan hasil  
belajar siswa. Metode asosiasi merupakan  
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metode mengajar yang menghubungkan 
antara materi yang satu dengan materi yang 
lain, walaupun terkadang tidak ada 
hubungannya.  
Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis akan mengadakan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Metode Asosiasi terhadap 
Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar 
Siswa  pada Mata Pelajaran Biologi di 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 
(SMP IT)  Al-Fityan Gowa” 
B. TINJAUAN  PUSTAKA 
Metode asosiasi adalah 
menghubungkan antara satu materi dengan 
materi yang lain, walaupun terkadang tidak 
ada hubungannya. Pertama kali formula ini 
disampaikan oleh Aristoteles 4 abad sebelum 
masehi. Proses asosiasi ini erat kaitannya 
dengan pengetahuan yang telah diketahui 
sebelumnya karena hubungan asosiasi akan 
bersandar pada pengalaman, pengetahuan, 
atau pemahaman yang dia miliki sebelumnya. 
Semakin sering individu menggunakan 
asosiasi semakin kuat ingatan tentang 
asosiasi tersebut dan begitu pula sebaliknya 
(Putra dan Issetyadi, 2010: 72). 
Menurut Elqorni (2010: 158), 
macam-macam teknik dalam metode  asosiasi 
untuk  meningkatkan daya ingat adalah 
sebagai berikut: 
a. Teknik loci  adalah mengasosiasikan 
tempat-tempat atau benda-benda di 
lokasi yang dikenal dengan hal-hal yang 
ingin diingat. 
b. Teknik kata kunci  ini telah digunakan 
orang selama bertahun-tahun, terutama 
untuk mengingat kata-kata bahasa asing 
dan konsep abstrak.  
c. Teknik kata penghubung adalah proses 
mengaitkan atau mengasosiasikan satu 
kata dengan kata yang lain melalui 
sebuah aksi atau gambaran. 
d. Akronim  adalah satu kata yang terbuat 
dari huruf pertama dari serangkaian 
kata. 
e.  Akrostik seperti akronim, juga 
mengggunakan huruf-huruf kunci untuk 
membuat konsep abstrak lebih konkret, 
sehingga mudah diingat.  
1. Motivasi Belajar  Siswa 
Menurut Dalyono (2005:55), bahwa 
motivasi adalah daya  
penggerak/pendorong untuk melakukan 
sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari 
dalam diri dan juga dari luar. Sedangkan 
Purwanto (2002 : 98), mengemukakan 
bahwa motivasi adalah suatu pernyataan 
yang kompleks di dalam suatu organisme 
yang mengarahkan tingkah laku terhadap 
suatu tujuan (goal) atau perangsang 
(incentive). Tujuannya adalah membatasi / 
menentukan tingkah laku organisme itu, 
dengan demikian motivasi dalam proses 
pembelajaran sangat dibutuhkan untuk 
terjadinya percepatan dalam mencapai 
tujuan pendidikan dan pembelajaran   
secara khusus. 
2. Hasil  Belajar Biologi 
Hasil belajar adalah tingkat 
keberhasilan atau kesuksesan siswa dalam 
menguasai bahan pelajaran setelah mengikuti 
proses belajar. Untuk mengetahui berhasil 
tidaknya seseorang belajar maka tentu 
memerlukan ukuran. Dengan mengukur hasil 
belajar maka seseorang akan dapat diketahui 
tingkat penguasaan tentang materi pelajaran 
yang dipelajari.  
3. Kerangka Pikir 
Penerapan metode asosiasi dalam 
pembelajaran biologi, diharapkan dapat 
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meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
biologi siswa (Gambar 2.1). 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka pikir 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
Quasi Eksperimen karena penelitian ini 
belum sepenuhnya mengontrol faktor-faktor 
internal dan eksternal penelitian. Kelas 
eksperimen diberikan perlakuan berupa 
penerapan metode asosiasi dalam belajar  
biologi sedangkan kelas kontrol 
menggunakan metode ceramah 
(konvensional). Lokasi penelitian bertempat 
di SMP IT  Al-Fityan Gowa. 
Tabel 3.1  Desain  penelitian 
  Sumber: Sugiyono (2010) 
 
Gambar 3.1 Desain penelitian 
Keterangan: 
O1 : Motivasi dan hasil belajar siswa 
sebelum penerapan metode asosiasi 
(eksperimen) 
O3 : Motivasi dan hasil belajar siswa 
sebelum penerapan metode ceramah 
(kontrol) 
X  : Penerapan metode asosiasi 
(eksperimen) 
 -   : Penerapan metode ceramah (kontrol) 
O2 : Motivasi dan hasil belajar siswa 
setelah  penerapan metode asosiasi 
(eksperimen) 
O4 : Motivasi dan hasil belajar siswa 
setelah  penerapan metode ceramah 
(kontrol) 
 
2. Populasi  dan  Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam  penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII di SMP IT  Al-Fityan 
Gowa, semester genap terdiri dari empat 
kelas tiap kelas masing-masing berjumlah 26 
dan 27 sehingga jumlah populasi keseluruhan 
adalah  107 siswa pada tahun ajaran 
2012/2013,  
Tabel 3.2 Jumlah populasi 
 
Rombel 
 
Jumlah Siswa Total 
Siswa LK PR 
Kelas VII   A 
Kelas VII   B 
Kelas VII   C 
Kelas VII   D 
 
26 
27 
- 
- 
 
 
- 
- 
27 
27 
 
 
26 
27 
27 
27 
 
Sumber: Tata usaha SMP IT  Al-Fityan, 
Gowa 
 
2. Sampel  
  Pengambilan sampel dilakukan 
dengan memilih dua kelas dari empat kelas 
Sampel 
Pre 
test 
Perlakuan 
Post 
test 
Kelas VII C 
 
Kelas VII D 
O1 
 
O3 
X 
 
- 
O2 
 
O4 
Guru  
Motivasi  
Belajar 
Masalah Pembelajaran  
Biologi  
Metode 
Asosiasi 
Hasil  
Belajar  
Siswa  
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VII yang ada, yang memiliki karakteristik 
hampir sama berdasarka informasi dari 
sekolah tempat penelitian. Kelas yang 
dimaksud yaitu kelas VII C yang berjumlah 
27 orang dan kelas VII D yang berjumlah 27 
orang.  
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
a. Angket motivasi belajar 
b. Tes hasil belajar. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pengumpulan data motivasi belajar 
siswa. 
b. Pengumpulan data hasil belajar  
kognitif siswa. 
5. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari sampel 
penelitian  dianalisis dengan dua macam 
teknik analisis statistik, yaitu analisis 
deskriptif dan analisis infrensial. 
D. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Motivasi siswa sebelum dan setelah 
penerapan metode asosiasi 
a) Motivasi siswa sebelum penerapan 
metode asosiasi 
 Hasil analisis data menunjukkan 
motivasi belajar biologi siswa pada kelas 
eksperimen, sebelum perlakuan rata-rata 
motivasinya adalah 37,74. Tingkat motivasi 
belajar siswa pada kelas eksperimen  
sebelum perlakuan berdasarkan tabel  
statistik deskriptif adalah masing-masing 
siswa berada pada kategori rendah sekali 
(37,04%), rendah (59,26%), dan cukup 
(3,70%). Berdasarkan data tersebut dapat 
diketahui bahwa motivasi belajar siswa 
sebelum penerapan metode asosiasi masih 
kurang baik sehingga dianggap penting  
untuk menggunakan metode-metode 
mengajar siswa yang lebih baik dan lebih 
tepat agar siswa merasa nyaman dan  
tertarik terhadap materi yang diajarkan  
guru.  
 Adapun hasil analisis data pada  
kelas kontrol menunjukkan  rata-rata 
motivasi belajar biologi siswa pada kelas 
kontrol  yang belum diajar dengan 
menggunakan metode ceramah adalah  
34,81. Tingkat motivasi belajar biologi siswa 
pada kelas kontrol sebelum perlakuan 
berdasarkan tabel statistik deskriptif adalah 
masing-masing siswa berada pada kategori 
motivasi rendah sekali (48,15% ) dan 
kategori motivasi rendah (51,85%). Dari  
data tersebut dapat diketahui bahwa  
motivasi belajar siswa masih kurang baik  
dan butuh perhatian khusus bagi guru agar 
menggunakan metode mengajar yang tepat. 
Guru yang masih mengajar dengan 
menggunakan metode tradisional/metode 
ceramah membuat siswa merasa bosan dan 
kurang semangat untuk belajar. 
 
b) Motivasi siswa setelah penerapan metode 
asosiasi 
Hasil analisis data menunjukkan 
motivasi belajar biologi siswa pada kelas 
eksperimen, setelah perlakuan rata-rata 
motivasinya adalah 79,78. Nilai rata-rata 
tersebut menunjukkan bahwa motivasi 
belajar siswa yang diajar dengan metode 
asosiasi mengalami peningkatan  sebesar 
42,04. Tingkat motivasi belajar siswa setelah 
perlakuan berdasarkan tabel statistik 
deskriptif adalah masing-masing siswa 
berada pada kategori cukup (3,70), tinggi 
(55,56%), dan tinggi sekali (40,74%). 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui 
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bahwa penerapan metode asosiasi mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  
Adapun hasil analisis data pada  
kelas kontrol menunjukkan  rata-rata 
motivasi belajar biologi siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode ceramah, 
adalah 73,93. Nilai rata-rata tersebut 
menunjukkan bahwa motivasi belajar  
biologi siswa yang diajar dengan  
menerapkan metode ceramah mengalami 
peningkatan nilai sebesar 39.12. Tingkat 
motivasi belajar siswa setelah perlakuan 
berdasarkan tabel statistik deskriptif adalah 
masing-masing siswa berada pada kategori 
tinggi (92,59%), kategori tinggi sekali 
(7,41%), dari keseluruhan siswa. Setelah 
pemberian perlakuan tersebut, tidak  
terdapat lagi siswa dengan kategori  rendah 
sekali (0%), rendah (0%), dan cukup (0%). 
a. Hasil belajar siswa sebelum dan setelah 
penerapan metode asosiasi 
1) Hasil belajar siswa sebelum penerapan 
metode asosiasi 
Hasil analisis data pada  kelas 
eksperimen yang belum diajar dengan 
menggunakan metode asosiasi  
menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar 
biologi siswa adalah 45,22 untuk pretest. 
Nilai hasil belajar biologi siswa pada kelas 
eksperimen sebelum pemberian perlakuan 
(pretest) didominasi oleh  siswa   kategori 
rendah (48,15%). Adapun siswa dengan 
kategori sedang (40,74%),  kategori sangat 
rendah  (7,41%), kategori tinggi  (3,70%), 
dan kategori sangat tinggi (0%).  
Adapun hasil analisis data pada  
kelas kontrol  yang belum diajar dengan 
menggunakan metode ceramah  
menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar 
biologi siswa adalah 54.22  untuk pretest. 
Nilai hasil belajar biologi siswa pada kelas 
kontrol sebelum pemberian perlakuan 
(pretest) didominasi oleh  siswa  kategori 
hasil belajar sedang (66,67%). Adapun 
kategori sangat rendah (3,70%), kategori 
rendah (14.81%), kategori tinggi (14,81), dan 
tidak terdapat siswa pada kategori sangat 
tinggi (0%). 
b. Hasil belajar siswa setelah  penerapan 
metode asosiasi 
Hasil analisis data pada kelas 
eksperimen  yang telah diajar dengan metode 
asosiasi menunjukkan nilai rata-rata hasil 
belajar biologi siswa adalah 81.44 untuk 
posttest. Nilai hasil belajar siswa setelah 
perlakuan (post test) masing-masing 
diperoleh  siswa adalah kategori tinggi dan 
sangat tinggi masing-masing 70,37%, dan 
29,63%. Setelah pemberian perlakuan, yakni 
metode asosiasi, tidak terdapat lagi siswa 
dengan nilai hasil belajar pada kategori 
sangat rendah (0%), rendah (0%), dan sedang 
(0%).  
Adapun hasil analisis data pada kelas 
kontrol yang telah diajar dengan metode 
ceramah menunjukkan nilai rata-rata hasil 
belajar biologi siswa adalah 76.07 untuk 
posttest. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan 
bahwa hasil belajar biologi siswa yang diajar 
dengan metode ceramah mengalami 
peningkatan nilai sebesar 35,44. Nilai hasil 
belajar biologi siswa setelah pemberian 
perlakuan (posttest), masing-masing 
diperoleh  siswa adalah kategori hasil belajar 
sedang (11,11%), tinggi (74,07%), dan sangat 
tinggi (14,81%). Setelah pemberian 
perlakuan tersebut, tidak terdapat lagi siswa 
dengan kategori hasil belajar sangat rendah 
(0%), dan rendah (0%) 
b. Pengaruh metode asosiasi terhadap 
motivasi belajar  siswa 
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Selanjutnya adalah uji hipotesis 
perbedaan antara nilai motivasi akhir siswa 
setelah perlakuan pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, dimana nilai signifikansi 
sebesar 0,001 < 𝛼 (0,05), yang menunjukkan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan pada 
nilai motivasi setelah perlakuan antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Dari 
perbedaan ini peneliti dapat membedakan 
pengaruh perlakuan pada kelas eksperimen. 
Hasil analisis estimasi parameter pada 
lampiran D menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar (0,001) <𝛼 (0,05), yang berarti 
bahwa ada pengaruh antara perlakuan 
(kontrol dan eksperimen) terhadap nilai 
motivasi setelah perlakuan.  
c. Pengaruh metode asosiasi terhadap hasil  
belajar  siswa 
Selanjutnya adalah uji hipotesis 
perbedaan antara nilai posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, dimana nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 𝛼 (0,05), yang 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan pada nilai posttest antara kelas 
eksperimen dan kontrol. Hasil analisis 
estimasi parameter pada lampiran D halaman 
193  menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 𝛼 (0,05), yang berarti bahwa ada 
pengaruh antara perlakuan (eksperimen dan 
kontrol) terhadap nilai posttest.  
E. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
          Berdasarkan hasil analisis data baik 
secara deskriptif maupun inferensial dan 
pembahasan hasil penelitian maka 
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar siswa  kelas VII  SMP 
IT Al-Fityan Gowa sebelum penerapan 
metode asosiasi adalah rata-rata 37,74 
dan setelah  penerapan metode asosiasi 
meningkat rmenjadi rata-rata 79,78.  
2. Hasil belajar biologi siswa sebelum 
penerapan metode asosiasi adalah rata-
rata 45.22 dan setelah penerapan metode 
asosiasi meningkat menjadi rata-rata 
81.44.  
3. Metode asosiasi berpengaruh terhadap 
peningkatan motivasi pada siswa  kelas 
VII  SMP IT Al-Fityan Gowa. Hal ini 
dapat dilihat  dari hasil analisis estimasi 
parameter yaitu nilai sig. hitung (0,001) < 
sig. tabel (0,05). Jadi hipotesis diterima 
karena  nilai signifikansi hitung lebih 
kecil daripada nilai signifikansi tabel. 
4. Metode asosiasi berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar pada siswa  
kelas VII  SMP IT Al-Fityan Gowa. Hal 
ini dapat dilihat  dari hasil analisis 
estimasi parameter yaitu nilai sig. hitung 
(0,000) < sig. tabel (0,05). Jadi hipotesis 
diterima karena  nilai signifikansi hitung 
lebih kecil daripada nilai signifikansi 
tabel. 
2. Saran 
         Berdasarkan pembahasan kesimpulan 
penelitian yang dikemukakan sebelumnya 
maka disarankan. 
1. Kepada guru mata pelajaran biologi,  
diharapkan dapat menerapkan metode 
asosiasi ketika mengajar biologi di 
sekolah agar motivasi dan hasil belajar 
siswa semakin meningkat.  
2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat menerapkan metode asosiasi ini 
dengan materi ekosistem. 
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